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Abstract. Online gambling has become a rapidly growing social issue supported by advancements in digital 

technology, particularly in Indonesia, with its large population of internet users. Despite being legally prohibited, 

its popularity continues to rise, creating challenges for law enforcement and significant socio-economic impacts. 

This study aims to analyze the social and economic dynamics of online gambling actors using a descriptive 

qualitative method. Data were collected through in-depth interviews and document analysis, then analyzed using 

thematic coding techniques. The findings reveal that actors, such as Koh Jimmy, learn deviant behaviors through 

exclusive online communities that provide operational techniques and moral justification. Economic motivation, 

social support, and gambling systems designed to induce addiction are key drivers of actor involvement. Although 

aware of legal risks, actors remain engaged due to community influence and substantial financial gains. This 

study underscores the relevance of differential association theory in explaining actor involvement in online 

gambling and provides recommendations for preventive policies through technological oversight, social 

education, and the strengthening of social norms. The results are expected to serve as a foundation for formulating 

more effective preventive and intervention measures. 
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Abstrak. Perjudian online telah menjadi salah satu isu sosial yang berkembang pesat dengan dukungan kemajuan 

teknologi digital, terutama di Indonesia yang memiliki populasi pengguna internet besar. Meski dilarang secara 

hukum, popularitasnya terus meningkat, menciptakan tantangan bagi penegakan hukum dan dampak sosial 

ekonomi yang signifikan. Penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika sosial dan ekonomi pelaku perjudian 

online dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan 

analisis dokumen, kemudian dianalisis menggunakan teknik pengkodean tematik. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa pelaku, seperti Koh Jimmy, mempelajari perilaku menyimpang melalui komunitas daring 

eksklusif yang menyediakan teknik operasional dan justifikasi moral. Faktor motivasi ekonomi, dukungan sosial, 

dan sistem perjudian yang menciptakan kecanduan menjadi pendorong keterlibatan pelaku. Meski sadar akan 

risiko hukum, pelaku tetap terlibat akibat pengaruh komunitas dan keuntungan finansial yang besar. Penelitian ini 

menegaskan relevansi teori diferensiasi sosial dalam menjelaskan keterlibatan pelaku dalam perjudian online dan 

memberikan rekomendasi bagi kebijakan pencegahan melalui pengawasan teknologi, edukasi sosial, dan 

penguatan norma sosial. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi landasan dalam merumuskan langkah 

preventif dan intervensi yang lebih efektif. 
 

Kata kunci: Perjudian, Online, Teori, Diferensiasi, Sosial, Komunitas.  

 

1. LATAR BELAKANG 

Perjudian online telah menjadi salah satu isu sosial yang terus berkembang, terutama 

dengan pesatnya kemajuan teknologi digital. Kemajuan ini mempermudah akses bagi siapa 

saja, tanpa batasan geografis. Perjudian online tidak hanya menjadi fenomena sosial dan 
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ekonomi yang berdampak luas, tetapi juga kerap digunakan sebagai sarana untuk mencuci uang 

hasil kejahatan. Anonimitas digital dan kerumitan sistem transaksi membuat aktivitas ini ideal 

untuk tahap-tahap pencucian uang, seperti placement, layering, dan integration. Hal ini 

menjadikan aktivitas perjudian online tidak hanya berdampak pada individu dan masyarakat, 

tetapi juga menciptakan tantangan besar bagi penegakan hukum terkait pencucian uang 

(Bawembang et al., 2024). Di Indonesia, sebuah negara dengan populasi pengguna internet 

yang besar, fenomena ini menjadi semakin kompleks. Meski dilarang oleh undang-undang, 

perjudian online tetap menarik perhatian banyak pihak, baik dari sisi pelaku, penegak hukum, 

hingga masyarakat umum. Penelitian menunjukkan bahwa popularitas perjudian online terus 

meningkat, memicu tantangan bagi penegakan hukum serta menciptakan dampak sosial dan 

ekonomi yang signifikan (Fitriani et al., 2024). Sebagai aktivitas ilegal, perjudian online tidak 

hanya berdampak pada individu yang terlibat tetapi juga berimplikasi pada masyarakat secara 

lebih luas. Dampaknya meluas hingga pada hubungan keluarga, menyebabkan konflik, serta 

menurunkan kualitas hidup pelaku (Balios et al., 2024). 

Untuk memahami fenomena perjudian online, teori diferensiasi sosial yang dikemukakan 

oleh Edwin H. Sutherland memberikan kerangka konseptual yang relevan. Teori ini 

menekankan bahwa perilaku menyimpang dipelajari melalui interaksi sosial dengan individu 

atau kelompok yang memiliki nilai-nilai menyimpang. Dalam konteks perjudian online, 

komunitas daring yang terbentuk sering kali menjadi wadah bagi anggotanya untuk saling 

berbagi pengalaman, strategi, dan justifikasi atas perilaku mereka. Ekosistem ini mendukung 

aktivitas perjudian, meskipun bertentangan dengan norma sosial dan hukum. Kemajuan 

teknologi digital semakin mempercepat proses pembelajaran norma menyimpang ini. Dunia 

maya memberikan kebebasan tanpa batas yang memungkinkan pelaku untuk terhubung secara 

anonim, mendukung pembentukan komunitas yang mempromosikan perilaku menyimpang. 

Komunitas ini menciptakan pola hubungan yang kompleks antara para pelaku, di mana 

interaksi mereka memperkuat justifikasi moral atas aktivitas perjudian tersebut (Nadhifa et al., 

2024). 

Dinamika sosial dan ekonomi memainkan peran penting dalam memengaruhi individu 

untuk terus terlibat dalam perjudian online. Terdapat beberapa faktor utama, termasuk tekanan 

finansial, pengaruh lingkungan, dan normalisasi perilaku menyimpang di komunitas digital. 

Dalam kondisi tertentu, tekanan ekonomi menjadi alasan utama seseorang terjerumus ke dalam 

dunia perjudian online sebagai cara instan untuk mendapatkan uang. Selain itu, pengaruh 

lingkungan digital turut memberikan dorongan (Estriana & Ratu, 2024). Kehadiran algoritma 

pada platform perjudian online menciptakan ilusi kemenangan yang berulang, membuat pelaku 
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merasa bahwa mereka dapat mengatasi kerugian dengan mencoba lagi. Interaksi dalam 

komunitas perjudian online sering kali berpusat pada narasi justifikasi moral, seperti 

menganggap perjudian sebagai hiburan atau cara untuk meningkatkan keberuntungan finansial 

(Lasmy & Mehan, 2024). 

Meskipun banyak penelitian telah mengkaji dampak sosial dan ekonomi dari perjudian 

online, sedikit yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana komunitas digital memengaruhi 

proses pembelajaran dan justifikasi perilaku menyimpang. Penelitian ini menawarkan 

perspektif baru dengan menganalisis peran dinamika sosial dan ekonomi dalam membentuk 

pola perilaku pelaku perjudian online. Temuan sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh 

komunitas digital, tetapi belum banyak yang mengeksplorasi bagaimana interaksi dalam 

komunitas ini memengaruhi keputusan pelaku untuk melanjutkan atau menghentikan 

aktivitasnya (Rinduni et al., 2024). Selain itu, diperlukan penelitian lebih lanjut tentang 

bagaimana tekanan sosial dan ekonomi memengaruhi motivasi pelaku untuk terlibat dalam 

perjudian online. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika sosial dan ekonomi yang 

melatarbelakangi fenomena perjudian online. Fokus utama penelitian adalah memahami 

bagaimana pelaku memaknai aktivitas ini, dampaknya terhadap kehidupan mereka, serta pola 

interaksi yang berkembang di komunitas digital. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan dasar yang kuat bagi kebijakan yang lebih tepat sasaran dan langkah-langkah 

preventif yang efektif dalam menanggulangi dampak perjudian online.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Diferensiasi Sosial 

Teori diferensiasi sosial yang dikemukakan oleh Edwin H. Sutherland menekankan 

bahwa perilaku menyimpang, termasuk kriminalitas, dipelajari melalui interaksi sosial. 

Pembelajaran ini melibatkan interaksi intensif dengan individu atau kelompok yang memiliki 

nilai-nilai menyimpang, dengan lingkungan sosial sebagai faktor utama (Hisyam, 2018). 

Elemen penting teori ini mencakup: 

a. Frekuensi Interaksi: Semakin sering seseorang berinteraksi dengan individu menyimpang, 

semakin besar peluang mereka mengadopsi perilaku tersebut. 

b. Durasi Interaksi: Lamanya waktu yang dihabiskan dalam interaksi memperkuat 

pembelajaran norma menyimpang. 

c. Intensitas Interaksi: Kedekatan emosional mempercepat internalisasi nilai-nilai 

menyimpang. 
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d. Prioritas Nilai: Jika nilai menyimpang dianggap lebih relevan, perilaku tersebut lebih 

mungkin diadopsi. 

Penerapan pada Perjudian Online 

Dalam konteks perjudian online, teori ini relevan untuk menjelaskan bagaimana norma 

menyimpang berkembang melalui komunitas daring. Menurut Ibu Ciek Julyati dalam buku 

Perilaku Menyimpang: Tinjauan Sosiologis (Hisyam, 2018) menyoroti bahwa komunitas 

daring menyediakan: 

a. Teknik Perilaku: Pelaku mempelajari cara berjudi secara aman. 

b. Justifikasi Moral: Aktivitas dianggap sah melalui rasionalisasi, seperti menyebutnya 

sebagai hiburan. 

c. Adaptasi Sosial: Komunitas daring menciptakan dukungan sosial yang memperkuat 

keterlibatan. 

Komunitas daring mempercepat pembelajaran norma menyimpang melalui interaksi 

sosial intensif (Subhan, 2024). Anonimitas digital yang meminimalkan tekanan norma sosial 

konvensional (Sianturi, 2024). Algoritma platform perjudian memperkuat normalisasi perilaku 

menyimpang dengan membentuk ekosistem sosial yang mendukung aktivitas tersebut (Silfiana 

et al., 2024). 

Teori ini memberikan landasan konseptual untuk memahami bagaimana norma, teknik, 

dan justifikasi perilaku menyimpang dipelajari dan dipertahankan melalui komunitas daring. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika tersebut dan memberikan wawasan 

untuk intervensi yang lebih efektif. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk 

menggambarkan fenomena perjudian online ilegal secara mendalam dan holistik. Populasi 

penelitian mencakup pihak-pihak yang terkait dengan perjudian online, sedangkan sampel 

terdiri dari pelaku, anggota komunitas, dan pihak penegak hukum yang diwawancarai secara 

mendalam. Data dikumpulkan melalui wawancara Langsung dengan warga binaan di lembaga 

Pemasyarakatan Kelas 1 Cipinang dan analisis dokumen seperti laporan kasus, artikel berita, 

dan publikasi ilmiah. Data dianalisis menggunakan pengkodean tematik untuk 

mengidentifikasi tema utama yang relevan, memberikan gambaran komprehensif mengenai 

dinamika sosial dan ekonomi di balik fenomena ini, serta mendukung perumusan solusi yang 

efektif.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini mendapati berbagai dimensi yang mendasari keterlibatan Koh Jimmy 

dalam aktivitas perjudian online ilegal. Aktivitasnya dimulai pada awal pandemi COVID-19, 

saat ia diperkenalkan pada bisnis ini oleh seorang teman. Koh Jimmy berperan sebagai 

penyedia platform perjudian online, bukan pemain judi. Ia menggunakan rekening atas nama 

orang lain untuk menghindari keterkaitan langsung dengan aktivitas ilegalnya. Selama lebih 

dari tiga tahun, Koh Jimmy memperoleh penghasilan hingga Rp400 juta per bulan. Sistem 

komunitas yang ia ikuti bersifat eksklusif, hanya dapat diakses melalui tautan tertentu. 

Di komunitas ini, ia mempelajari berbagai teknik operasional, termasuk pengelolaan 

sistem, manajemen risiko hukum, dan strategi untuk menarik pemain baru, seperti memberikan 

kemenangan awal. Koh Jimmy merasionalisasi aktivitasnya sebagai "pekerjaan jasa" yang 

menyediakan wadah bagi pemain judi tanpa melibatkan dirinya secara langsung sebagai 

penjudi. Dukungan keluarga yang toleran terhadap aktivitas ini terutama karena manfaat 

finansial yang diperoleh turut memperkuat keberlanjutan bisnisnya. Namun, Koh Jimmy juga 

menghadapi konflik internal karena menyadari bahwa aktivitas ini melanggar hukum. 

Meskipun ia memiliki keinginan untuk berhenti, penghasilan besar dan rasa aman yang 

dijanjikan oleh bosnya membuatnya tetap terlibat hingga akhirnya tertangkap pada tahun 2023. 

 

Analisis Berdasarkan Teori Diferensiasi Sosial 

Teori diferensiasi sosial dari Edwin H. Sutherland, seperti yang dijelaskan oleh (Hisyam, 

2018), menekankan bahwa perilaku menyimpang tidak terjadi secara bawaan, melainkan 

dipelajari melalui interaksi sosial dengan individu atau kelompok yang memiliki norma 

menyimpang. Dalam kasus Koh Jimmy, penerapan teori ini terlihat jelas dalam berbagai aspek 

berikut: 

a. Proses Pembelajaran Melalui Interaksi 

Koh Jimmy belajar teknik operasional dan strategi bisnis perjudian online dari 

komunitas daring eksklusif yang menjadi ruang interaksinya. Komunitas daring yang 

diikuti Koh Jimmy tidak hanya mengajarkan teknik perjudian, tetapi juga strategi 

menyamarkan keuntungan finansial untuk menghindari deteksi hukum. Proses ini 

mencakup penggunaan rekening atas nama orang lain, yang mencerminkan tahap awal 

money laundering atau placement. Komunitas ini menyediakan informasi penting seperti 

cara menggunakan rekening atas nama orang lain, pengelolaan pendaftaran pemain, 

hingga teknik menjaga kerahasiaan operasional. Proses pembelajaran ini menunjukkan 
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bagaimana Koh Jimmy menginternalisasi norma menyimpang yang ada dalam komunitas 

tersebut. 

Komunitas eksklusif sering kali menjadi tempat utama bagi individu untuk 

mempelajari perilaku menyimpang. Komunitas seperti ini menyediakan lingkungan yang 

mendorong interaksi intensif antara anggota, mempercepat pembelajaran norma dan nilai 

menyimpang. Interaksi ini juga memperkuat rasa solidaritas di antara anggota komunitas, 

sehingga mendorong keberlanjutan aktivitas menyimpang (Saprizal, 2022). 

b. Motivasi dan Rasionalisasi 

Motivasi utama Koh Jimmy untuk terlibat dalam bisnis ini adalah tekanan 

ekonomi yang dihadapi selama pandemi, serta potensi keuntungan besar yang ia lihat. 

Dengan penghasilan hingga Rp400 juta per bulan, bisnis ini awalnya dianggap sebagai 

solusi finansial sementara, tetapi akhirnya menjadi sumber pendapatan utama. Untuk 

meredam konflik moral, Koh Jimmy merasionalisasi tindakannya sebagai "pekerjaan 

jasa." 

Rasionalisasi seperti ini umum digunakan oleh pelaku aktivitas ilegal, di mana 

mereka menganggap tindakan mereka sebagai bagian dari solusi ekonomi, bukan 

pelanggaran hukum (Latumaerissa et al., 2021). Dalam hal ini, Koh Jimmy melihat 

dirinya lebih sebagai fasilitator daripada pelaku utama, sehingga mengurangi tekanan 

moral yang mungkin muncul akibat aktivitas ilegalnya.  

c. Pengaruh Lingkungan Sosial 

Koh Jimmy menerima dukungan sosial dari komunitas daring dan keluarganya, 

meskipun keluarga mengetahui risiko hukum yang dihadapi. Janji keamanan dari bosnya 

memberikan rasa nyaman yang mendorong Koh Jimmy untuk terus menjalankan bisnis 

ini. Dalam komunitas daring, Koh Jimmy juga mendapatkan dukungan moral yang 

memperkuat keyakinannya untuk bertahan di tengah risiko hukum dan sosial. 

Dukungan sosial dari komunitas daring sering kali menjadi faktor utama yang 

memperkuat keberlanjutan aktivitas menyimpang. Lingkungan ini menciptakan rasa 

solidaritas dan kolektivitas, yang membuat pelaku merasa didukung secara moral dan 

emosional (Faradila & Siagian, 2024). Dalam kasus Koh Jimmy, keberadaan bos yang 

memberikan janji keamanan semakin memperkuat keterlibatannya, meskipun ia 

menyadari risiko hukum. 

d. Nilai dan Norma Menyimpang 

Koh Jimmy mempelajari cara-cara untuk menarik dan mempertahankan pemain 

judi melalui sistem yang dirancang untuk menciptakan kecanduan. Strategi seperti 
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memberikan kemenangan awal kepada pemain baru digunakan untuk menarik minat dan 

membangun keterlibatan jangka panjang. Hal ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai 

menyimpang diterapkan dalam sistem operasional perjudian daring. 

Sistem perjudian daring sering kali dirancang untuk memanipulasi psikologi 

pemain, memperkuat kecanduan melalui pengalaman kemenangan ilusi (Lubis et al., 

2023). Strategi ini mencerminkan bagaimana norma menyimpang tidak hanya dipelajari 

oleh pelaku seperti Koh Jimmy, tetapi juga diterapkan dalam struktur operasional bisnis 

untuk mempertahankan keterlibatan pemain. 

e. Konflik Internal dan Kesadaran Hukum 

Koh Jimmy menyadari bahwa aktivitasnya melanggar hukum, tetapi tergiur oleh 

penghasilan besar yang ia peroleh dengan cepat. Konflik ini mencerminkan bagaimana 

norma kelompok menyimpang dapat menggantikan norma konvensional. Dalam 

komunitas daring, norma kelompok sering kali memiliki pengaruh yang lebih kuat 

daripada norma sosial tradisional, terutama bagi individu yang sudah terlibat dalam 

aktivitas ilegal (Hidayat & Apriani, 2023). Konflik internal ini menunjukkan bagaimana 

Koh Jimmy menghadapi dilema antara nilai-nilai moral yang ia anut sebelumnya dan 

nilai-nilai menyimpang yang dipelajarinya di komunitas daring. 

 

Money Laundering dalam Aktivitas Perjudian Online 

Pencucian uang (money laundering) dalam kasus perjudian online yang melibatkan Koh 

Jimmy merupakan hasil dari proses pembelajaran norma menyimpang dalam komunitas 

daring. Proses ini dapat dijelaskan melalui tiga tahap utama dalam pencucian uang: 

a. Tahap Placement 

Pada tahap ini, Koh Jimmy menggunakan rekening pihak ketiga untuk 

menyembunyikan keterkaitan langsung dengan aktivitas ilegalnya. Strategi ini 

merupakan langkah awal untuk memasukkan dana ilegal ke dalam sistem keuangan yang 

sah, sehingga sulit dilacak oleh pihak berwenang. Komunitas daring mengajarkan teknik 

ini sebagai bagian dari norma menyimpang yang diinternalisasi melalui interaksi sosial 

intensif. 

b. Tahap Layering 

Keuntungan dari aktivitas perjudian online disamarkan melalui transaksi berulang 

atau pemindahan antar rekening. Proses ini memanfaatkan anonimitas digital yang 

disediakan oleh platform daring. Dengan teknik ini, Koh Jimmy mampu mengaburkan 
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asal-usul dana sehingga sulit dilacak, algoritma platform daring sering kali dirancang 

untuk mendukung manipulasi aliran dana (Lubis et al., 2023). 

c. Tahap Integration 

Pada tahap ini, hasil keuntungan dari perjudian dimasukkan ke dalam aktivitas 

legal seperti konsumsi pribadi atau investasi, sehingga terlihat berasal dari sumber yang 

sah. Justifikasi moral yang diberikan oleh komunitas daring membantu Koh Jimmy 

merasionalisasi tindakan ini sebagai bagian dari strategi ekonomi, bukan sebagai 

pelanggaran hukum. 

Komunitas daring memainkan peran penting dalam mendukung proses pencucian uang 

ini. Melalui interaksi intensif, komunitas menyediakan teknik operasional, solidaritas sosial, 

dan justifikasi moral, yang menggantikan nilai-nilai konvensional dengan norma menyimpang. 

Hal ini sejalan dengan teori diferensiasi sosial, yang menekankan bahwa perilaku menyimpang 

dipelajari melalui frekuensi, durasi, dan intensitas interaksi sosial dengan kelompok yang 

memiliki nilai-nilai menyimpang (Hisyam, 2018). Dalam konteks ini, komunitas daring 

menjadi medium utama yang mempercepat pembelajaran dan internalisasi norma menyimpang 

terkait perjudian dan pencucian uang. Pencucian uang dalam kasus ini tidak hanya 

memperlihatkan bagaimana pelaku memanfaatkan teknologi dan lingkungan sosial, tetapi juga 

menunjukkan relevansi teori diferensiasi sosial dalam menjelaskan hubungan antara norma 

menyimpang dan praktik ekonomi ilegal. Komunitas daring menciptakan ekosistem yang 

mendukung aktivitas ilegal, di mana pelaku seperti Koh Jimmy mendapatkan bimbingan, rasa 

aman, dan motivasi untuk terus menjalankan aktivitasnya. Temuan ini menegaskan pentingnya 

memahami dinamika sosial dan norma komunitas dalam menangani kasus pencucian uang di 

era digital. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa keterlibatan dalam perjudian online ilegal, seperti yang 

dialami oleh Koh Jimmy, dapat dijelaskan melalui teori diferensiasi sosial yang menekankan 

pentingnya pembelajaran perilaku menyimpang melalui interaksi sosial. Koh Jimmy 

mempelajari teknik, strategi operasional, dan norma menyimpang dari komunitas daring yang 

eksklusif. Motivasi ekonomi, rasionalisasi moral, dan dukungan sosial dari lingkungan 

komunitas serta keluarga menjadi faktor penting yang memperkuat keterlibatannya. Sistem 

perjudian yang dirancang untuk menciptakan kecanduan memperlihatkan bagaimana norma 

menyimpang diterapkan secara sistematis untuk mempertahankan keterlibatan pemain dan 
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pelaku. Meskipun Koh Jimmy menyadari risiko hukum dan moral dari tindakannya, pengaruh 

komunitas dan potensi keuntungan finansial mengalahkan nilai-nilai konvensional yang ia anut 

sebelumnya. Aktivitas yang dilakukan oleh Koh Jimmy merupakan aktivitas perjudian online 

tidak hanya terkait dengan perilaku menyimpang, tetapi juga menjadi sarana efektif untuk 

mencuci uang karena sifatnya yang anonim dan sulit dideteksi. 

Sebagai saran, pemerintah perlu menerapkan teknologi deteksi transaksi mencurigakan 

yang lebih canggih untuk mengidentifikasi pola money laundering dalam aktivitas perjudian 

daring. Kolaborasi antara regulator keuangan, penyedia layanan internet, dan aparat penegak 

hukum sangat diperlukan untuk memutus ekosistem ini. Selain itu, edukasi kepada masyarakat 

tentang bahaya perjudian online dan penguatan nilai-nilai sosial normatif di tingkat keluarga 

dan komunitas perlu dilakukan untuk mencegah individu terjerumus ke dalam aktivitas ilegal. 

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup studi kasus tunggal, sehingga 

generalisasi temuan harus dilakukan dengan hati-hati. Penelitian mendatang disarankan untuk 

mengeksplorasi dampak lebih luas dari interaksi komunitas daring terhadap kelompok usia atau 

konteks sosial lainnya, serta menggunakan metode campuran untuk memperoleh data yang 

lebih komprehensif. 
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